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Abstrak. Pandemi Covid-19 membawa perubahan pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dan Dosen. Salah satunya adalah pengembangan metode pembelajaran. Walaupun pembelajaran telah 

diperbolehkan dilaksanakan secara tatap muka, namun pelaksanaan pembelajaran secara onlinepun tetap 

dilaksanakan. Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah mengetahui pendapat mahasiswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matakuliah Aljabar Elementer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pengambilan data menggunakan angket yang disebar melalui googleform. Analisis data menggunakan 

software Atlas.ti 8. Hasil penelitian ini adalah (1) mahasiswa mengetahui langkah - langkah penggunaan 

Giving Question Getting Answer (GQGA) dalam pembelajaran; (2) Mahasiswa mengetahui penggunaan 

pendekatan matematik realistic matematik dalam pembelajaran; (3) Sebagian kecil mahasiswa 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran ini kurang cocok karena mahasiswa semester awal namun 

sebagian besar mahasiswa merasa pembelajaran menyenangkan; (4) Sebagian mahasiswa masih belum 

memahami materi karena tidak semua materi dibahas; (5) Mahasiswa berharap dosen tetap menjelaskan 

menggunakan papan tulis walaupun mahasiswa sudah mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

 

Kata Kunci : GQGA, PMRI, Kualitatif 

 
1. Pendahuluan  

Pada saat pandemi Covid -19 pembelajaran dilakukan secara online. Aplikasi 

online dan media sosial digunakan untuk mempermudah capaian pembelajaran. 

Beberapa aplikasi yang digunakan pada saat pembelajaran online antara lain : 

WhatsApp, Edmodo, Google Classroom, dan lain - lain. Salah satu aplikasi yang 

digunakan untuk mengirim tugas, materi, dan penilaian siswa adalah Google Classroom 

(Rozak & Albantani, 2018). Aplikasi ini mempermudah siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran karena tampilannya yang sederhana dan mudah dimengerti atau mudah 

digunakan (Mu’minah & Gaffar, 2020; Sukmawati, 2020). Selain itu, penggunaan 

google classroom dapat memotivasi siswa mahasiswa dalam pembelajaran(Nirfayanti & 

Nurbaeti, 2019). 

Pandemi Covid 19 juga membawa dampak positif bagi perkembangan 

pendididkan, salah satunya adalah berkembangnya pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh dosen. Salah satu pendekatan yang digunakan dosen dalam mengajar 

untuk mempermudah mahasiswa memahami materi baik pada saat pandemi maupun 

setelah pandemi adalah Pendekatan Realistik Matematik Indonesia. Secara 

Fenomenologi didaktis Freudenthal bahwa belajar dimulai dari sesuatu yang bermakna 

dan digunakan (Zulkardi, 2002). Lima karakteristik Realistic Mathematics Education 

(de Lange, 1987; Gravemeijer, 1994) yang dikutip oleh Zulkardi (2002) yaitu 

penggunaan konteks dalam eksplorasi fenomenologis; penggunaan model atau 

menjembatani dengan instrumen vertikal; penggunaan kreasi dan kontribusi siswa 

sendiri; sifat interaktif dari proses pengajaran atau interaktivitas; dan jalinan berbagai 
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untaian atau unit matematika. Penggunaan PMRI dalam pembelajaran secara efektif 

membantu siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah (Sulastri et al., 2021).  

Selain itu dengan menggunakan pendekatan realistic, siswa mampu meningkatkan 

berfikir kreatif siswa(D Ismunandar et al., 2020; Muhtadi & Sukirwan., 2017; Soraya et 

al., 2018) dan meningkatkan hasil belajar(Ardina et al., 2019; Mashudi, 2016; 

Wulandari & Sulasmono, 2020).  

Selain pendekatan, metode pembelajaran kolaboratif perlu laksanakan guna 

membangkitkan minat belajar mahasiswa (Adisaka et al., 2022).  Pembelajaran 

kolaboratif merupakan pembelajaran yang dilakukan bersama - sama untuk 

mendapatkan pengetahuan,  keterampilan, dan sikap dalam mencapai tujuan 

pembelajaran(Malikah, 2022). Salah satu metode pembelajaran kolaboratif adalah 

Giving Question Getting Answer (GQGA). Metode ini  merupakan metode yang 

memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya jawab menggunakan bantuan 

kartu/ kertas dan mempresentasikan hasil pekerjaan siswa (Denni Ismunandar et al., 

2019).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pembelajaran blended learning.  

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran 

yang tepat digunakan untuk menyelaraskan teknologi dan perkembangan 

pembelajaran(Istiningsih & Hasbullah, 2015). Selain itu pembelajaran ini juga efektif 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran(Puspitarini, 2022) dan menawarkan 

kesempatan untuk pembelajaran bersama(Tempelaar, 2020). Hasil penggunaan 

pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari suatu 

materi(Hidayat et al., 2020). Oleh karena itu dalam penelitian ini pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara blended learning dengan menggunakan google 

classroom berpendekatan PMRI pada metode GQGA yang dilaksanakan oleh dosen 

selama setengah semester memerlukan evaluasi. Hal ini dilakukan karena dari 13 

mahasiswa ternyata hanya 3 mahasiswa yang mendapatkan nilai yang memuaskan. Oleh 

karena itu untuk memperbaiki metode pembelajaran, evaluasi dilakukan menggunakan 

google form tanpa mencantumkan nama dan Nomor Induk Mahasiswa (NPM). 
 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengambilan data menggunakan 

angket berbantuan google form. Subyek penelitian adalah mahasiswa semester 1 di 

program studi pendidikan matematika yang mengambil mata kuliah aljabar elementer. 

Subyek penelitian sebanyak 13 orang mahasisiwa yang mengikuti mata kuliah tersebut. 

Analisis data berbantuan Atlas.ti 8. Pada penelitian ini data yang diperoleh dianggap sah 

karena data yang berasal dari google form diisi oleh mahasiswa pada saat setelah ujian 

tengah semester dan diisi di rumah masing - masing. Isian di google form tidak 

mencantumkan nama dan NPM mahasiswa untuk melindungi identitas mahasiswa. Data 

yang diperoleh pertama - tama dilakukan pengkodean/ open coding. Selanjutnya 

dilakukan proses input data ke program Atlas.ti. Setelah semua kode masuk ke program, 

selanjutnya mengelompokkan hasil open coding ke dalam kategori - kategori/ axial 

coding. Setelah dilakukan axial coding, langkah berikutnya dilakukan selective coding 

sehingga diperoleh kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan.   

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengumpulan data, berikut hasil google form yang telah diisi oleh 

mahasiswa. 
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Tabel 1.  Hasil Google Form 

Pertanyaan  Kode 

Mahasiswa 

Jawaban 

1. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

GQGA ? 

R1 Saya masih blm mengetahui GQGA itu 

apa 

 R2 Membuat soal / kuis dan menjawab soal / 

kuis 

 R3 Membuat dan menjawab soal 

 R4 Implementasi dari strategi pembelajaran 

kontrukstivistik yang menempatkan siswa 

sebagai subyek dalam pembelajaran. 

 R5 berkelompok lalu buat soal dan jawab 

soal dari kelompok lain 

 R6 mahasiswa mampu merekonstruksi 

pengetahuannya sendiri sedangkan guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator saja 

 R7 metode pembelajaran dengan cara 

meminta mahasiswa membuat soal dan 

yang lainnya menjawab. Jadi dengan 

metode ini, peran mahasiswa lebih aktif. 

 R8 Metode yang menempatkan mahasiswa 

sebagai subyek dalam pembelajaran 

 R9 Strategi yang meningkatkan aktifitas 

pembelajaran dalam kelas Prinsip dari 

strategi ini adanya kesempatan siswa 

memberikan pertanyaan, ide atau 

pendapat saat persentasi 

 R10 Membuat soal pada kertas pertama dan 

membuat jawaban pada kertas kedua 

kemudian soal diserahkan kepada teman 

 R11 Membuat soal dan jawaban kemudian 

soal diserahkan ke teman dan pada saat 

dipresentasikan jawaban yang dibuat di 

diskusikan  

 R12 Tukar menukar soal dan jawaban 

 R13 Membuat soal dan jawaban. Kemudian 

soal diserahkan ke teman untuk di jawab 

dan dipresentasikan 

2. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

PMRI? 

R1 Saya blm mengetahui PMRI itu apa 

 R2 Pembelajaran matematika 

 R3 Mengaitkan matematika hidupan sehari 

sehari 

 R4 Pendekatan belajar matematika yang 

menempatkan permasalahan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
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mempermudah siswa menerima materi 

dan memberikan pengalaman langsung 

dengan pengalaman mereka sendiri 

 R5 Pembelajaran matematika menggunakan 

permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

 R6 Pembelajaran matematika yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari - hari 

 R7 Metode pembelajaran matematika yang 

mengaitkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan matematika 

 R8 Pembelajaran yang bertolak dari hal-hal 

yang 'real' bagi siswa 

 R9 Pembelajaran yang menekankan 

keterampilan 'proses of doing 

mathematics', berdiskusi dan 

berkolaborasi 

 R10 Sebuah pendekatan belajar matematika 

yang menempatkan permasalahan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga mempermudah siswa menerima 

materi dan memberikan pengalaman 

langsung dengan pengalaman mereka 

sendiri 

 R11 Pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengontrol 

 pembelajaran siswa dengan mengarah 

pada proses  tersebut membuat siswa 

tidak mudah lupa dengan penyelesaian 

sebuah masalah karena siswa diajarkan 

untuk berpikir kreatif tidak hanya sekadar 

mengingat 

 R12 Pembelajaran dengan mengkaitkan pada 

kehidupan sehari - hari 

 R13 Pembelajaran berdasarkan realitas 

3. Bagaimana pendapat 

Anda mengenai 

metode GQGA dan 

pendekatan PMRI 

yang dilakukan oleh 

Dosen pada 

matakuliah ini ? 

R1 Saya harap semoga saya kedepannya bisa 

berkembang dalam pembelajaran GQGA 

dan PMRI 

 R2 Bagus, karena selain mahasiswa berpikir 

membuat soal dan mengerjakan soal 

mahasiswa juga diajarkan untuk lebih 

mengenal matematika 

 R3 Menurut saya masih kurang cocok untuk 

dilakukan di semester satu 
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 R4 Pendekatan PMRI sangat baik untuk 

pembelajaran mahasiswa 

 R5 Kurang cocok untuk dilakukan 

 R6 Menurut saya dengan menggunakan 

metode ini mahasiswa menjadi lebih aktif 

dalam berdiskusi dalam memahami 

materi yang sebelumnya sudah diberikan 

oleh dosen dan dosen hanya bertugas 

sebagai fasilitator dalam metode ini 

 R7 Metode ini sangat baik karena dapat 

mendorong mahasiswa untuk menjadi 

lebih aktif dan berpikir kritis serta kreatif. 

 R8 Dengan penerapan metode ini suasana 

lebih menjadi aktif, mahasiswa mendapat 

kesempatan baik secara individu maupun 

kelompok untuk menanyakan hal-hal 

yang belum di mengerti, dosen dapat 

mengetahui penguasaan mahasiswa 

terhadap materi yang disampaikan, 

mendorong mahasiswa untuk berani 

mengajukan pendapatnya. 

 R9 Menyenangkan 

 R10 Asik kerena kita bisa lebih aktif 

 R11 Suasana belajar jadi hidup 

 R12 Menyenangkan karena lebih menekankan 

ke pemahaman mahasiswa 

 R13 Memicu mahasiswa untuk berkreasi 

membuat soal dan jawaban berdasarkan 

tingkat pemahaman mahasiswa 

4. Bagaimana pendapat 

Anda terhadap 

pemahaman materi 

yang Anda pelajari 

pada saat Dosen 

menggunakan metode 

GQGA dan 

pendekatan 

R1 Bagus dan sangat baik 

 R2 Saya belum menguasai dan belum 

memahami materi matematika 

 R3 Masih kebingungan karena tidak terbiasa 

 R4 Menurut saya dengan suasana yang 

menyenangkan diharapkan peserta didik 

tidak jenuh lagi dalam belajar 

matematika, namun sebaliknya,  

diharapkan peserta didik dapat 

termotivasi untuk belajar dengan 

menyenangkan. 

 R5 Masih bingung 
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 R6 Ada beberapa materi juga yang sulit 

untuk dipahami, dengan adanya metode 

ini kita bisa bertanya pada teman  tentang 

materi yang mungkin belum paham jika 

malu bertanya pada dosen 

 R7 Saya dapat memahami materi dengan 

cukup baik. 

 R8 Sangat dapat memahami materi karena 

proses metode ini dilakukan dengan 

berdiskusi kelompok 

 R9 70% memahami materi 

 R10 Mudah dimengerti dan menekankan kita 

harus berani berpendapat 

 R11 kadang masih kurang paham karena tidak 

semua soal dibahas 

 R12 Hanya memahami beberapa subbab pada 

materi 

 R13 Alhamdulillah memahami materi yang 

diberikan 

5. Apa harapan Anda 

terhadap metode dan 

pendekatan dalam 

pembelajaran yang 

telah dilakukan Dosen 

R1 Sebaiknya dosen mengulas seluruh 

materi pada akhir pertemuan 

 R2 Dosen tetap menjelaskan dipapan tulis 

 R3 Dosen menjelaskan di papan tulis dengan 

soal - soal yang diberikan berupa soal 

HOTS 

 R4 Lebih memberikan banyak latihan soal 

dan dibahas 

 R5 Yang sudah dibahas oleh mahasiswa 

harap dijelaskan kembali oleh dosen 

sehingga mahasiswa lebih paham 

 R6 Pembelajaran lebih inovatif, diskusi 

bersama dan dosen menjelaskan di papan 

tulis 

 R7 Dosen menjelaskan dipapan tulis terlebih 

dahulu, kemudian mahasiswa melakukan 

tanya jawab melalui bertukar pertanyaan 

dan jawaban 

 R8 Dosen terlalu cepat dalam menjelaskan 

kalau bisa dosen menjelaskan lewat 

papan tulis 

 R9 Lebih baik banyak contoh dan dijelaskan 

berulang - ulang 

 R10 Dosen memberikan contoh dan 

menjelaskannya dipapan tulis 

 R11 Harap pelan - pelan dalam mengajar 
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karena tidak semua mahasiswa pintar 

 R12 Menjelaskan di papan tulis dan lebih 

banyak soal yang dibahas 

 R13 Pembuatan soal dan jawaban lebih baik 

dilakukan secara berkelompok supaya 

soal dapat bermutu dan diskusi bisa lebih 

baik 
 

Setelah data didapatkan, langkah selanjutnya adalah melakukan koding. 

 

Tabel 2. Koding Hasil penelitian 

Pertanyaan  Kode 

Mahasiswa 

Jawaban 

1. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

GQGA ? 

1R1 Belum mengetahui GQGA  

 1R2 Membuat dan menjawab soal / kuis 

 1R3 Membuat dan menjawab soal 

 1R4 Implementasi dari strategi pembelajaran 

kontrukstivistik. 

 1R5 Berkelompok lalu buat soal dan jawab 

soal dari kelompok lain 

 1R6 Mahasiswa mampu merekonstruksi 

pengetahuannya sendiri  

  Guru hanya bertindak sebagai fasilitator 

saja 

 1R7a Metode pembelajaran dengan cara 

meminta mahasiswa membuat soal dan 

yang lainnya menjawab.  

 1R7b Metode yang membuat peran mahasiswa 

lebih aktif. 

 1R8 Metode yang menempatkan mahasiswa 

sebagai subyek dalam pembelajaran 

 1R9a Strategi yang meningkatkan aktifitas 

pembelajaran dalam kelas  

 1R9b Prinsip dari strategi ini adanya 

kesempatan siswa memberikan 

pertanyaan, ide atau pendapat saat 

persentasi 

 1R10 Membuat soal pada kertas pertama dan 

membuat jawaban pada kertas kedua 

kemudian soal diserahkan kepada teman 

 1R11a Membuat soal dan jawaban kemudian 

soal diserahkan ke teman 

 1R11b Pada saat dipresentasikan jawaban yang 

dibuat di diskusikan 

 1R12 Tukar menukar soal dan jawaban 

 1R13 Membuat soal dan jawaban. Kemudian 
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soal diserahkan ke teman untuk di jawab 

dan dipresentasikan 

2. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

PMRI? 

2R1 Belum mengetahui PMRI  

 2R2 Pembelajaran matematika 

 2R3 Mengaitkan matematika kehidupan sehari 

sehari 

 2R4a Pendekatan belajar matematika yang 

menempatkan permasalahan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari  

 2R4b Pendekatan yang mempermudah siswa 

menerima materi  

 2R4c Pendekatan yang memberikan 

pengalaman langsung dengan 

pengalaman mereka sendiri 

 2R5 Pembelajaran matematika menggunakan 

permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

 2R6 Pembelajaran matematika yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari - hari 

 2R7 Metode pembelajaran matematika yang 

mengaitkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan matematika 

 2R8 Pembelajaran yang bertolak dari hal-hal 

yang 'real' bagi siswa 

 2R9 Pembelajaran yang menekankan 

keterampilan 'proses of doing 

mathematics', berdiskusi dan 

berkolaborasi 

 2R10a Sebuah pendekatan belajar matematika 

yang menempatkan permasalahan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari  

 1R10b Pendekatan yang mempermudah siswa 

menerima materi  

 1R10c Pendekatan yang emberikan pengalaman 

langsung dengan pengalaman mereka 

sendiri 

 2R11a Pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengontrol  pembelajaran siswa dengan 

mengarah pada proses  tersebut.  

 2R11b Pembelajaran ynag membuat siswa tidak 

mudah lupa dengan penyelesaian sebuah 

masalah karena siswa diajarkan untuk 

berpikir kreatif tidak hanya sekadar 

mengingat 

 2R12 Pembelajaran dengan mengkaitkan pada 
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kehidupan sehari - hari 

 2R13 Pembelajaran berdasarkan realitas 

3. Bagaimana pendapat 

Anda mengenai 

metode GQGA dan 

pendekatan PMRI 

yang dilakukan oleh 

Dosen pada 

matakuliah ini ? 

3R1 Saya harap semoga saya kedepannya bisa 

berkembang dalam pembelajaran GQGA 

dan PMRI 

 3R2 Bagus, karena selain mahasiswa berpikir 

membuat soal dan mengerjakan soal 

mahasiswa juga diajarkan untuk lebih 

mengenal matematika 

 3R3 Masih kurang cocok untuk dilakukan di 

semester satu 

 3R4 Pendekatan PMRI sangat baik untuk 

pembelajaran mahasiswa 

 3R5 Kurang cocok untuk dilakukan 

 3R6a Dengan menggunakan metode ini 

mahasiswa menjadi lebih aktif dalam 

berdiskusi dalam memahami materi yang 

sebelumnya sudah diberikan oleh dosen  

 3R6b Dosen hanya bertugas sebagai fasilitator 

dalam metode ini 

 3R7 Metode ini sangat baik karena dapat 

mendorong mahasiswa untuk menjadi 

lebih aktif dan berpikir kritis serta kreatif. 

 3R8a Dengan penerapan metode ini suasana 

lebih menjadi aktif   

 3R8b Mahasiswa mendapat kesempatan baik 

secara individu maupun kelompok untuk 

menanyakan hal-hal yang belum di 

mengerti 

 3R8c Dosen dapat mengetahui penguasaan 

mahasiswa terhadap materi yang 

disampaikan 

 3R8d Mendorong mahasiswa untuk berani 

mengajukan pendapatnya 

 3R9 Menyenangkan 

 3R10 Asik kerena kita bisa lebih aktif 

 3R11 Suasana belajar jadi hidup 

 3R12 Menyenangkan karena lebih menekankan 

ke pemahaman mahasiswa 

 3R13 Memicu mahasiswa untuk berkreasi 

membuat soal dan jawaban berdasarkan 

tingkat pemahaman mahasiswa 

4. Bagaimana pendapat 

Anda terhadap 

4R1 Bagus dan sangat baik 
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pemahaman materi 

yang Anda pelajari 

pada saat Dosen 

menggunakan metode 

GQGA dan 

pendekatan 

 4R2 Belum menguasai dan belum memahami 

materi matematika 

 4R3 Masih kebingungan karena tidak terbiasa 

 4R4a Menurut saya dengan suasana yang 

menyenangkan diharapkan peserta didik 

tidak jenuh lagi dalam belajar matematika 

 4R4b Namun sebaliknya, diharapkan peserta 

didik dapat termotivasi untuk belajar 

dengan menyenangkan. 

 4R5 Masih bingung 

 4R6a Ada beberapa materi juga yang sulit 

untuk dipahami  

 4R6b Dengan adanya metode ini kita bisa 

bertanya pada teman  tentang materi yang 

mungkin belum paham jika malu 

bertanya pada dosen 

 4R7 Saya dapat memahami materi dengan 

cukup baik. 

 4R8 Sangat dapat memahami materi karena 

proses metode ini dilakukan dengan 

berdiskusi kelompok 

 4R9 70% memahami materi 

 4R10 Mudah dimengerti dan menekankan kita 

harus berani berpendapat 

 4R11 kadang masih kurang paham  

 4R12 Hanya memahami beberapa subbab pada 

materi 

 4R13 Alhamdulillah memahami materi yang 

diberikan 

5. Apa harapan Anda 

terhadap metode dan 

pendekatan dalam 

pembelajaran yang 

telah dilakukan Dosen 

5R1 Sebaiknya dosen mengulas seluruh 

materi pada akhir pertemuan 

 5R2 Dosen tetap menjelaskan dipapan tulis 

 5R3 Dosen menjelaskan di papan tulis dengan 

soal - soal yang diberikan berupa soal 

HOTS 

 5R4 Lebih memberikan banyak latihan soal 

dan dibahas 

 5R5 Yang sudah dibahas oleh mahasiswa 

harap dijelaskan kembali oleh dosen 
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sehingga mahasiswa lebih paham 

 5R6a Pembelajaran lebih inovatif 

 5R6b Diskusi bersama 

 5R6c Dan dosen menjelaskan di papan tulis 

 5R7a Dosen menjelaskan dipapan tulis terlebih 

dahulu 

 5R7b Kemudian mahasiswa melakukan tanya 

jawab melalui bertukar pertanyaan dan 

jawaban 

 5R8a Dosen terlalu cepat dalam menjelaskan  

 5R8b Kalau bisa dosen menjelaskan lewat 

papan tulis 

 5R9 Lebih baik banyak contoh dan dijelaskan 

berulang - ulang 

 5R10 Dosen memberikan contoh dan 

menjelaskannya dipapan tulis 

 5R11 Harap pelan - pelan dalam mengajar 

karena tidak semua mahasiswa pintar 

 5R12 Menjelaskan di papan tulis dan lebih 

banyak soal yang dibahas 

 5R13 Pembuatan soal dan jawaban lebih baik 

dilakukan secara berkelompok supaya 

soal dapat bermutu dan diskusi bisa lebih 

baik 

 

Setelah dilakukan koding, proses selaanjutnya adalah axial coding. Axial coding adalah 

proses mengelompokkan jawaban - jawaban yang sama pada butir pertanyaan. Pada 

contoh di atas 1R2 =  1R3, yaitu membuat dan menjawab soal, 1R5 = 1R7a = 1R10 = 

1R11a = 1R12 = 1R13 yaitu membuat soal dan jawaban kemudian menyerahkan soal ke 

teman untuk dijawab dan dipresentasikan, selanjutnya konfirmasi ketepatan jawaban. 

Setelah dilakukan axial coding, selanjutnya dilakukan selective coding. Hasil dari 

selectif coding adalah sebaagai berikut. 
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Gambar 1. Jawaban Pertanyaan Nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 1, mahasiswa sebagian besar telah mengetahui langkah - langkah 

pembelajaran menggunakan metode GQGA. Namun beberapa diantaranya masih belum 

mengetahui metode GQGA.  
 

 
Gambar 2. Jawaban Pertanyaan Nomor 2 

Berdasarkan gambar 2, mahasiswa sebagian besar telah mengetahui pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI. Namun beberapa diantaranya masih belum 

mengetahui pelaksanaan pendekatan ini.  
 



 

 

 

32 

 

 
Gambar 3. Jawaban Pertanyaan Nomor 3 

 

Pada gambar 3 terlihat bahwa semua mahasiswa meyukai metode ini, mahasiswa 

berpendapat bahwa metode dan pendekatan yang dilakukan dosen menyenangkan dan 

membuat kelas lebih aktif. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan PMRI dapat 

membangkitkan kreatifitas mahasiswa. 

 
Gambar 4. Jawaban Pertanyaan Nomor 4 

 

Gambar 4 merupakan jawaban mahasiswa terkait dengan materi yang dipelajari. 

Berdasarkan pendapat mahasiswa, ternyata dengan menggunakan metode dan 

pendekatan ini masih belum mampu membantu seluruh mahasiswa memahami materi 

yang diberikan. Sebagian besar mahasiswa masih belum paham dengan materi yang 

telah dibahas. Walaupun mahasiswa menyukai metode dan pendekatan PMRI namun 

hasil pemahaman mahasiswa terhadap materi yang dipelajari masih kurang. 
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Gambar 5. Jawaban Pertanyaan Nomor 5 

 

Gambar 5 merupakan harapan mahasiswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

Berdasarkan masukan mahasiswa di atas, sebaiknya dosen tetap menyisipkan 

pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menggunakan GQGA berpendekatan 

PMRI.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Minarti & Hakim (2022), bahwa 

pembelajaran blended learning berpendekatan PMRI direkomendasikan dalam 

pembelajaran pada luas dan volume karena mempermudah siswa belajar. Pembelajaran 

blended learning berpendekatan PMRI juga lebih baik digunakan daripada 

pembelajaran secara konvensional(Dianawati, 2018). Selain itu  melalui menggunakan 

pembelajaran ini dapat berdampak positif pada hasil belajar siswa(Umar & Sulangi, 

2022).  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa telah mengetahui langkah - langkah pembelaajaran menggunakan 

metode GQGA. Sebagian besar mahasiswa mengetahui pembelajaran menggunakan 

pendekatan PMRI adalah pembelajaran dengan mengkaitkan matematika dengan 

kehidupan sehari - hari. Sebagian besar mahasiswa menyukai dan senang dalam  

pembelajaran ini. Namun demikian pemahaman mahasiswa pada materi yang 

telah diberikan masih kurang. Mahasiswa berharap dosen tetap melaksanakan 

pembelajaran inovatif dengan tetap menyisipkan pembelajaran secara konvensional.  
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